
penguasa yang jahat?” 'Ali bin Abi Thalib 
berkata: “Sesungguhnya (walaupun) penguasa itu 

jahat namun Allah 58? tetap memerankannya 
sebagai pengawas keamanan di jalan-jalan, dan 
pemimpin dalam jihad...” (Syu’abul Iman, karya 
Al-Imam Al-Baihaqi rahimahullah juz 13, 
hal. 187). 

Jadi sikap kita kepada penguasa adalah wajib 
didengar dan ditaati bukan malah memberontak 
kepada pemerintah dengan melakukan teror 

membabi buta. Allah 58? berfirman: ‘Wahai 
orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan 
Rasul-Nya, dan Ulil Amri di antara kalian ” (An- 
Nisa: 59). 

Rasulullah ^ bersabda: “Barangsiapa yang 
menaatiku maka telah menaati Allah, barangsiapa 
menentangku maka telah menentang Allah, 
barangsiapa menaati pemimpin (umat) ku maka 
telah menaatiku, dan barangsiapa menentang 
pemimpin (umat) ku maka telah menentangku. ” 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim). Al-Hafidz Ibnu 
Hajar rahimahullah berkata: “Di dalam hadits ini 
terdapat penjelasan tentang wajibnya menaati para 
penguasa dalam perkara-perkara yang bukan 
kemaksiatan. Adapun hikmahnya adalah untuk 
menjaga persatuan dan kesatuan (kaum 
muslimin), karena di dalam perpecahan terdapat 
kerusakan.” (FathulBari, juz 13 hal. 120) 

Syubhat 

Mungkin ada yang mengatakan: “Itu berlaku 
kalau penguasanya seorang yang baik, adapun 
yang diktator dan koruptor yang mendzalimi dan 
makan uang rakyat, atau sejenisnya, tidak ada 
ketaatan baginya walaupun dalam perkara-perkara 
yang ma'ruf (termasuk jihad), bahkan wajib 
memberontak dan menggulingkannya.” Para 
pembaca, ini adalah konsep pemikiran yang salah 
yang dipakai oleh kelompok Khawarij dan 


Mu'tazilah. Yang kemudian dipegangi orang- 
orang yang berangan-angan mendirikan negara 
(khilafah) Islam tanpa mengerti dan memahami 

bimbingan Rasulullah §| dalam perkara tersebut. 

Rasulullah H bersabda: “Akan ada 

sepeninggalku para penguasa yang mereka itu 
tidak berpegang dengan petunjukku dan tidak 
mengikuti cara/ jalanku. Dan akan ada di antara 
para penguasa tersebut orang-orang yang berhati 
syaithan dalam bentuk manusia. ” Hudzaifah 
berkata : “Apa yang kuperbuat bila aku 

mendapatinya?” Rasulullah bersabda: 
“Hendaknya engkau mendengar dan menaati 
penguasa tersebut! Walaupun punggungmu 
dicambuk dan hartamu dirampas, maka (tetap) 
dengarkanlah (perintahnya) dan taatilah (dia). ” 
(HR. Muslim dari shahabat Hudzaifah bin Al- 

Yaman 4#&) 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah 
berkata: “Oleh karena itu, di antara yang masyhur 
dari prinsip Ahlus Sunnah adalah tidak boleh 
membangkang terhadap para penguasa dan tidak 
boleh memerangi mereka dengan senjata 
walaupun mereka berbuat dzalim, sebagaimana 

dijelaskan dalam hadits-hadits Nabi M yang 
shahih lagi banyak jumlahnya. Hal itu karena 
kerusakan yang terdapat dalam pertempuran dan 
fitnah lebih besar dibandingkan kerusakan yang 
diakibatkan oleh kedzaliman penguasa sebelum 
adanya pertempuran dan fitnah tersebut...., dan 
hampir-hampir tidak ada satu kelompok pun yang 
memberontak terhadap penguasa kecuali 
kerusakan yang diakibatkan lebih besar dari 
kerusakan yang semula ingin dihilangkannya.” 
(Minhajus Sunnah, juz 3, hal. 391). Wallahu a'lam 
bish-shawab. 

Segala puji bagi Allah tjg yang dengan nikmat-Nya 
sempurnalah amal-amal shaleh. [Abu Abdillah Susanto]. 
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Bahasan Utama 



TAWASSUL KEPADA ALLAH 




mm 





"Barangsiapa yang mangada- 
adakan sesuatu dalam urusan 


agama kami ini yang bukan dari 
kami, maka dia tertolak". 


[HR. Bukhari-Muslim, dalam 
riwayat Muslim: "Barangsiapa 
melakukan suatu amal yang tidak 
sesuai urusan kami, maka dia 
tertolak"] 







oo 





Mohon jangan dibaca 
Saat khotbah berlangsung! 


Tawassul artinya menjadikan sesuatu sebagai perantara. Perantara ialah 
sesuatu yang dijadikan sarana memperoleh yang dimaksud (doa). Tawassul 
yang disyari'atkan adalah tawassul sebagaimana yang diperintahkan oleh Al- 

Qur'an, diteladankan oleh Rasulullah dan dipraktekkan oleh para sahabat 

Allah 58? berfirman, "Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah 
kepada Allah dan carilah jalan yang mendekatkan diri KepadaNya. " (Al- 
Maa'idah: 35) Di antara tawassul yang disyari'atkan yaitu: 

1. Tawassul dengan iman 

Seperti yang dikisahkan Allah 51? dalam Al- Qur'an tentang hamba-Nya yang 

bertawassul dengan iman mereka. Allah 51? berfirman, "Ya Tuhan kami, 
sesungguhnya kami mendengar (seruan) yang menyeru kepada iman (yaitu), 
'Berimanlah kamu kepada Tuhanmu', maka kami pun beriman. Ya Tuhan 
kami, ampunilah bagi kami dosa-dosa kami dan hapuskanlah dari kami 
kesalahan-kesalahan kami, dan wafatkanlah kami beserta orang-orang yang 

berbakti. "(Alilmran: 193) 

2. Tawassul dengan mengesakan Allah 58? 

Seperti do'a Nabi Yunus S®, ketika ditelan oleh ikan Nun. Allah 58? 
mengisahkan dalam flrmanNya: "Maka ia menyeru dalam keadaan yang 


sangat gelap, 'Bahwa tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Engkau. Maha Suci Engkau, 
sesungguhnya aku adalah termasuk orang-orang yang zhalim. Maka Kami telah memperkenankan do'anya, 
dan menyelamatkannya dari kedukaan. Dan demikianlah Kami selamatkan orang-orang yang beriman. " 
(Al-Anbiyaa': 87-88) 

3. Tawassul dengan Nama-nama Allah 58? 

Sebagaimana tersebut dalam flrmanNya, "Hanya milik Allah Asma'ul Husna, maka mohonlah kepada-Nya 
dengan menyebut Asma 'ul Husna itu. " (Al-A'raaf: 1 80) 

4. Tawassul dengan Sifat-sifat Allah 5% 

Sebagaimana do'a Rasulullah H, "Wahai Dzat Yang Hidup kekal lagi terus menerus mengurus 
(makhlukNya), dengan rahmatMu aku mohon pertolongan. "(HR. At-Tirmidzi, hadits hasan) 

5. Tawassul dengan amal shalih 

Seperti shalat, berbakti kepada kedua orang tua, menjaga hak dan amanah, bersedekah, dzikir, membaca Al- 
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Qur'an, shalawat atas Nabi il, kecintaan kita kepada 

beliau dan kepada para sahabatnya serta amal 
shalih lainnya. 

6. Tawassul dengan meninggalkan maksiat 

Misalnya dengan meninggalkan minum khamr 
(minum-minuman keras), berzina dan sebagainya 
dari berbagai hal yang diharamkan sehingga Allah 

iS§> menghilangkan kesulitan yang dihadapinya. 
Adapun umat Islam sekarang, mereka 
meninggalkan amal shalih dan bertawassul 
dengannya, lalu menyandarkan diri ber-tawassul 
dengan amal shalih orang lain yang telah mati. 

Mereka melanggar petunjuk Rasulullah M dan para 

sahabatnya • 

7. Tawassul dengan memohon do T a kepada para 
nabi & orang-orang shalih yang masih hidup. 

Do'a ini khusus ketika Nabi atau orang shalih yang 
masih hidup. Dan tidak mungkin berdo'a dengannya 

setelah beliau wafat. Sebab para sahabat tidak 
melakukan hal itu. 

Tawassul yang dilarang adalah tawassul yang 
tidak ada dasarnya dalam agama Islam. Di antara 
tawassul yang dilarang yaitu: 

1. Tawassul dengan orang-orang mati 
Meminta hajat dan memohon pertolongan kepada 
mereka, sebagaimana banyak kita saksikan pada 
saat ini. Mereka mendatangi kuburan orang lalu 
bertawassul dengannya. Berdo'a dan memohon 
kepada orang-orang mati adalah berpaling dari 

Allah Ia termasuk syirik besar. Allah 
berfirman, " Dan janganlah kamu menyembah apa- 
apa yang tidak memberi manfa ' at dan tidak (pula) 
memberi madharat kepadamu selain Allah; sebab 
jika kamu berbuat (yang demikian) itu , maka 
sesungguhnya kamu kalau begitu termasuk orang- 
orang yang zhalim". (Yunus: 106). Orang-orang 


zhalim dalam ayat di atas berarti orang-orang 
musyrik. 

2. Tawassul dengan kemuliaan Rasulullah M 

Seperti ucapan mereka, "Wahai Tuhanku, dengan 

kemuliaan Muhammad H, sembuhkanlah aku." Ini 

adalah perbuatan bid'ah. Sebab para sahabat 
tidak melakukan hal tersebut. Adapun tawass^ 

yang dilakukan oleh Umar bin Khaththab/^fe 

dengan do'a paman Rasulullah sH, Al^pBSjp^ 

adalah semasa ia masih hidup. Dan UmS tidak 

ber-tawassul dengan Rasulullah M setelah beliau 
wafat. Tawassul bid'ah ini bisa menyebabkan pada 
kemusyrikan. Yaitu jika ia mempercayai bahwa 

Allah membutuhkan perantara. Sebagaimana 
seorang pemimpin atau penguasa. Sebab dengan 
demikian ia menyamakan Tuhan dengan 
makhlukNya. Abu Hanifah berkata, "Aku benci 

memohon kepada Allah 3g, dengan selain Allah 

M." Demikian seperti disebutkan dalam kitab Ad- 
Durrul Mukhtaar. 

3. Meminta agar Rasulullah mendo’akan 
dirinya setelah beliau wafat 

Seperti ucapan mereka, "Ya Rasulullah do'akanlah 
aku", ini tidak diperbolehkan. Sebab para sahabat 

tidak pernah melakukannya. Juga karena 

Rasulullah H bersabda, "Jika seorang manusia 
meninggal dunia, maka terputuslah amalnya 
kecuali dari tiga perkara: shadaqah jariyah, ilmu 
yang bermanfaat atau anak shalih yang 
mendo'akan kepada (orang tua)-nya .” (HR. 
Muslim). 

[Abu Abdillah Susantu. Sumbar: Al Firqotun An Naajiyah - Syaikh 
Muhammad JamilZainu]. 
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TERORISME LAGI? 



Baru-baru ini Polisi kembali menangkapi 10 
orang yang dianggap terlibat gerakan terorisme, 
terlepas dari benar atau tidaknya tuduhan terhadap 
mereka, fenomena jihad dengan pengeboman yang 


membabi buta telah meresahkan banyak kalangan 
baik muslim atau non muslim secara umum baik di 
Indonesia maupun belahan dunia / negara lain 
karena itu mempunyai efek global. 
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Khawarij bibit terorisme 

Munculnya pemahaman jihad yang salah 
ini terbentuk dari proses yang panjang. Pangkal 
dari proses tersebut adalah sikap dan perbuatan 
Takfir (mengkafirkan seseorang/kelompok). 
Ulama-ulama Kibar Arab Saudi telah 

rkan celaan terhadap sikap Ghuluw 
alam mengkafirkan orang lain yang 
p/k tindak terorisme yang 

pahnya darah dan 
umum yang tidak syar'i, 
dalam booklet oleh Markaz Al- 
Imam Albani, Yordania. 

Dalam sejarah yang pertama kali 
mengumandangkan Takfir adalah Khawarij, 
kelompok yang memberontak pada masa Ali 

bin Abi Thalib Kalau diruntut pemikiran- 
pemikiran Takfir modem dewasa ini bermuara 
pada pemikiran Sayyid Qutb (seorang tokoh 
Ikhwanul Muslimin/IM), prinsip pemikirannya 
sama dengan Khawarij yang mengkafirkan 
umat islam secara keselumhan, menganggap 
masyarakat Islam sebagai masyarakat j ahiliyah 
lalu menyerukan untuk melakukan 
pembunuhan, pengrusakan, revolusi, 
memberontak terhadap pemerintah. 


Jihad bukan teror 

Islam datang dengan membawa kelemah 
lembutan, memberikan kedamaian dan 
membebaskan manusia dari perbudakan dan 
penindasan antar manusia. Sedangkan jihad 
model pengeboman, perusakan, pembunuhan 
membabi buta dan peledakan yang dilakukan 
secara ngawur, tanpa dasar petunjuk, bayyinah 
(bukti nyata) serta bashirah (ilmu) yang terjadi 
sekarang bukanlah merupakan bentuk dakwah 
dan bukanlah sesuatu bentuk jihad fi sabilillah. 
Hal ini hanya akan mendatangkan keburukan 
bagi kaum muslimin sebagaimana yang terjadi 
sekarang. 

Jihad dalam Islam bersih dari tindakan 
anarkis dan melampaui batas, tidak 
diperbolehkan membunuh orang kafir mu'ahad 
(orang kafir yang terikat perjanjian untuk tidak 
saling memerangi), kafir musta'min (orang 


kafir yang mendapatkan jaminan keamanan dari 
pemerintah kaum muslimin), serta para wanita dan 
anak-anak (kecuali mereka terbukti turut berpartisipasi 
memerangi kaum muslimin). 

Pembunuhan dan pemboman merupakan hal yang 
tidak boleh secara syar'i, karena akan menimbulkan 
kejahatan, pembunuhan, terjadinya keburukan dan 
pengusiran kaum muslimin. Yang disyariatkan terhadap 
orang-orang kafir yaitu berperang fi sabilillah, 
menghadapi mereka dalam peperangan jika kaum 

muslimin memiliki persiapan. Allah berfirman 
Artinya : “ Tidakkah kamu perhatikan orang-orang 
yang dikatakan kepada mereka : 'Tahanlah tanganmu 
(dari berperang). Dirikanlah shalat dan tunaikan 

zakat” (An-Nisa' : 77). Ketika Rasulullah M masih 
berada di Makkah sebelum hijrah, beliau diperintahkan 
agar menahan diri dari memerangi kaum kuffar. Beliau 

M diperintahkan untuk menahan diri dari memerangi 

kaum kuffar karena Rasulullah M tidak memiliki 
kekuatan untuk memerangi mereka, kalau kaum 
muslimin membunuh salah seorang dari kaum kuffar 
maka kaum kuffar yang lain akan menghabisi mereka 
karena mereka lebih kuat dari kaum muslimin dan kaum 
muslimin di bawah kekuasaan dan tekanan kaum kuffar. 

Setelah Rasulullah f| hijrah dan ketika itu Negara 
Islam telah berdiri beliau memiliki pasukan dan 
kekuatan maka pada saat itu beliau diperintahkan untuk 
memerangi kaum kuffar. 

Sikap kita terhadap Pemerintah 

Syariat jihad tidak mungkin terlaksana tanpa ada 
seorang pemimpin, sebagaimana layaknya shalat 
berjamaah. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 
rahimahullah berkata: “Oleh karena itu, Sunnah 

Rasulullah ft, (Sunnah) Al-Khulafa' Ar-Rasyidin, dan 
(Sunnah) para penguasa yang mengikuti jejak mereka 
pada Daulah Umawiyyah dan Abbasiyyah, 
menunjukkan bahwa penguasalah yang bertindak 
sebagai pemimpin dalam dua amalan prinsip ini: shalat 
danjihad.” (Majmu' Fatawa, juz 35 hal. 38). 

Ali bin Abi Thalib A berkata: “Urusan kaum 
muslimin tidaklah stabil tanpa ada penguasa, yang baik 
atau yang jahat sekalipun.” Orang-orang berkata: 
“Wahai Amirul Mukminin, kalau penguasa yang baik 
kami bisa menerimanya, lalu bagaimana dengan 
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